- Manfaatkan Supremasi Borobudur

EOLEKTOR dan t
seni rupa, dr Oei Hong Djien
mengamati, Candi Borobudur
banyak memberi ilham bagi
seniman apapun. Tentu yang
lebih penting, i man-
faatkan supremasi dan spirit

Borobudur. S?a.nj masa,
Candi Borobudur tﬁ mem- |
beri ilham bagi seniman Indo- '

nesia maupun non-Indonesia
- dari segala agama dan bu

- “Baya m ti, Borobudur
negara, lintas |

imuifum i
‘agama dan lintas seni-budaya,”
ucapnya di celah pembukaan
Pameran Seni

(14/6) malam. i ]
Dikatakan, secara tidak -
sung, Candi Borobudur
menghidupi manusia di muka
bumi ini, terutama Indonesia
dalam jumlah yang tak Bt:;lh.i-
tung  banyaknya. itu
banyak pelukis, pematung, dan
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; p_:ar_'qjin telah mewujudkan im-

piannya dalam karya seni
sesuai gaya, interpretasinya
masing-masing. “Dari Candi
Jorobudur pasti memunculkan
inspirasi karya seni,” ujarnya.
ﬁmgatahuan Oei 'Hong
I?Jut;hn. Borobudur itu Ise i se-
) ajimat bangsa Indonesia,
sebuah mahakarya seni nomor
1 sepanjang masa jagad ini, cip-

-murni orang-orang Indo-
nesia di zaman Kerajaan

ilendra di abad IX. “Bangsa
Indonesia sangat beruntung
memiliki keajaiban dunia ini.
Maka merupakan kewajiban
untuk me_:'nali.haranya secara

tanya. _

| Memelihara Borobudur, kata
Qei Hong Dijien, selain memeli-
tersebut, juga

harus dihidupkan komunitas-
hamuﬂrabu u:al.i sf:giltamy de-
ngan iatan seni-
‘budaya tetap dinamis. Taruh-

a Museum Wida- ta

yat dengan segala aktivitasnya
seperti Pameran Seni Rupa
yang berlangsung hingga 28
Juni,
Ditegaskan Oei Hong Djien,
momentum Borobudur Interna-
tional Festival (BIF), para seni-
man bertanggungjawab, paling
tidak memanfaatkan | supre-
masi spirit Borobudur yang
tidak hanya megah dari luar,
tetapi juga mempunyai makna
yang amat dalam bagi umat
manusia dari segala golongan,
ras, agama dan kebudayaan
membuat karya sebaik-baik-
nya. “Paling tidak mengambil
semangat Borobudur untuk ke-
sejahteraan berbagai lapisan
masyarakat,” ujarnya. Khusus-
nya seni rupa, Oei Hong Djien,
dari sekian pelukis tentang
Borobudur ia sangat kagum
karya Srihadi Soedarsono ber-
judul ‘The State of Meditation’
menghadirkan suasana medi-
tif. (Jay)-a



